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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELASV SD
NEGERI 2 METRO PUSAT

Oleh

DUTTA DARMA SETIADI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar matematika siswa
kelas V SD Negeri 5 Metro Pusat. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh model problem based |learning terahadap hasil belgjar matematika siswa
kelas V. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah quasi experimental design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V dengan jumlah 34 siswa. Penentuan sampel
penelitian menggunakan sampel jenuh. Alat pengumpul data menggunakan angket
dan tes kognitif. Analisis data uji statistik independent sample t-test. Hasil belgjar
dalam pendlitian ini dibatas hanya pada ranah kognitif. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan
model problem based learning terhadap hasil belgjar matematika siswa.

Kata kunci: hasil belgjar, matematika, model problem based learning,
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami setiap individu dan
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki individu, membentuk kepribadian individu yang cakap
dan kreatif, serta bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.
Pasal 20 Undang-Undang tahun 2003, pendidikan nasiona berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potens yang
dimiliki siswa agar menjadi manusia yang berkualitas dengan ciri-ciri
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis, serta bertanggung jawab (UU no 20 tahun 2003).
Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada bagian pendahuluan dinyatakan bahwa setigp satuan
pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan yang didasarkan pada tingkat
pertumbuhan dan perkembangan siswa. Pada dasarnya tujuan pendidikan di

berbagai jenjang dan arena pendidikan adal ah tercapainya kematangan fungsi

dan struktur, baik fisik maupun psikis siswa sehingga menjadi dewasa.

Pentingnya peran dan tujuan pendidikan, menuntut pemerintah untuk terus
melakukan pembaharuan agar tercapal sistem pendidikan yang lebih baik

melalui penataan dalam berbagai komponen pendidikan, salah satunya adalah



melalui perbaikan kurikulum. Pelaksanaan pendidikan di Indonesia tidak
terlepas dari penerapan sebuah kurikulum yang senantiasa harus disesuaikan
dengan perkembangan zaman.
Trianto (2013: 15) menjelaskan bahwa kurikulum merupakan aktivitas
apa sga yang dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi siswa
dalam belgjar untuk mencapai suatu tujuan,dapat dinamakan kurikulum,
termasuk juga proses belgar menggar, mengatur strategi dalam
pembelgjaran, cara mengevaluasi program pengembangan pengajaran
dan sgjenisnya.
Kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan harus mampu
mengembangkan potensi dalam diri siswa. Peran pendidikan dalam upaya
pembentukan generasi di masa mendatang menuntut guru sebagai bagian dari
elemen pendidikan untuk proaktif dalam meningkatkan mutu pembelgaran di
kelas, sehingga terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
mengarah pada tujuan pendidikan. Pemerintah menggagas diberlakukannya
kurikulum yang dapat mengembangkan kurikulum-kurikulum sebelumnya
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing
satuan pendidikan atau sekolah. KTSP tersebut memberikan keleluasaan
kepada sekolah untuk merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan kurikulum sekolah sesuai dengan situasi, kondisi, dan

potensi keunggulan lokal yang bisa dimunculkan oleh sekolah. KTSP juga

dapat dilaksanakan oleh jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, dan SMA.

Badan Standar Nasiona Pendidikan atau BSNP (2006: 5) menjelaskan KTSP
adalah kurikulum operasional yang disusun akan dilaksanakan pada setiap

satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan, struktur dan muatan



kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, serta silabus.
Pembelgjaran KTSP di sekolah dasar menerapkan pendekatan tematik terpadu
pada kelas rendah dan pendekatan mata pelgjaran pada kelas tinggi.
Komponen mata pelgaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah 1)
Pendidikan Agama, 2) Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), 3) Bahasa
Indonesia, 4) Matematika, 5) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 6) IImu
Pengetahuan Sosia (IPS), 7) Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), 8)
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, serta 9) Mata pelgjaran lain

sebagal muatan lokal sesuai kebijakan sekolah masing-masing.

Di antara beberagpa mata pelgaran yang digarkan di sekolah, matematika
merupakan salah satu mata pelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir, berargumentasi, dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari. Menurut Susanto (2016: 183) matematika merupakan
salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika digjarkan
di taman kanak-kanak secara informal. Salah satu komponen pendidikan

dasar adalah bidang pelgjaran matematika.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah khususnya pada mata pelgaran matematika
perlu diberikan kepada semua siswa mula dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, andlisis, sistematis,
kritis,dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetens tersebut

diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola,



dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pembelgaran matematika yang
berlangsung di sekolah dasar memerlukan perhatian dan penanganan khusus.
Matematika juga memiliki ciri-ciri khusus Muhsetyo ( 2008: 1-2) menyatakan
matematika mempunyai ciri-ciri  khusus antara lain abstrak, deduktif,

konsisten, hierarkis, dan logis.

Ciri khusus dari pembelajaran matematika tersebut menyebabkan siswa tidak
mudah dalam mempelgjarinya, sehingga siswa mudah sekali bosan dan
kurang tertarik dengan pelgaran matematika. Anggapan sSiswa tentang
pembelgaran matematika yang sulit harus sedapat mungkin untuk diatas
oleh guru. Hal ini dapat menyebabkan pembelgaran matematika siswa

rendah.

Prestasi pada mata pelgjaran matematika secara internasiona yang dilakukan
oleh lembaga seperti Programme for International Student Assessment
(PISA) dalam Mulyati (2013: 1) menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
peringkat bawah. Hasil ini terlihat dari skor rata-rata internasional sebesar
500, Indonesia menduduki peringkat 39 dari 41 negara dengan perolehan skor
rata-rata 367 pada tahun 2000, peringkat 38 dari 40 negara dengan perolehan
skor rata-rata 360 pada tahun 2003, peringkat 50 dari 57 negara dengan
perolehan skor rata-rata 391 pada tahun 2006, dan peringkat 61 dari 65 negara
dengan perolehan skor rata-rata 371 pada tahun 2009. Berdasarkan hasil
kgjian PPPG tahun 2002 bahwa hampir semua guru matematika di lima

provinsi mempunyai kendala dalam menggar matematika dikarenakan



kemampuan matematika siswa rendah. Ha ini menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan pemahaman matematika siswa mempegaruhi dalam
proses pembelgaran matematika. Berdasarkan hasil PISA yang diungkap
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman dan

pembel gjaran matematika siswa di Indonesia masih rendah.

Diperlukan model dan metode pembel g aran metematika yang tepat sehingga
anggapan siswa tentang pembelgaran matematika dapat diatasi. Proses
berpikir manusia mengalami perkembangan, sehingga dalam melaksanakan
pembelgjaran khususnya pembelgaran matematika, diperlukan konsep
tentang perkembangan intelektual siswa oleh guru. Unsur intelektual
diperoleh dari konsep materi yang digjarkan, sedangkan unsur personal dan
sosia individu diperoleh dari konsep dan penerapan dari materi yang

digarkan pada setiap mata pelgjaran, salah satunya matematika.

Berdasarkan hasil observas serta wawancara dengan guru yang mengajar di
kelasV B SD Negeri 2 Metro Pusat, bahwa diperoleh data seperti pada tabel
berikut.

Tabd 1. Data nilai mid semester siswa mata pelajaran matematika.

Rata-rata Tuntas Belum Tuntas Jumlah
No. Keas | KKM Keas Jumlah | Persentase | Jumlah Persentase | Siswa
Siswa (%) Siswa (%)
1. VA 65 60,60 10 50 10 50 20
2 VB 65 39,42 0 0 14 100 14

(Sumber: Dokumentasi nilai mid semester mata pelgjaran matematika)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa siswa kelas V banyak yang belum
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada kelas V A, persentasi

ketuntasan hasil mid semester yaitu 50%, Sedangkan pada kelas V B 0%.



Secara umum, hasil mid semester siswa kelas V. SD Negeri 2 Metro Pusat
tergolong rendah. Peneliti menggunakan siswa kelas V B sebagai subjek
penelitian, karena tingkat keberhasilan belgjar siswa kelas V B sangat rendah
yaitu 0%. Mulyasa (2013. 131) menyatakan bahwa suatu pembelgaran
dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 75% dari seluruh siswa di kelas

telah mencapai KKM.

Rendahnya hasil belgar siswa, berdasarkan obsevasi diketahui, antara lain: (1)
pembelgjaran masih berpusat pada guru (teacher centered), (2) siswa kurang
antusias dalam menjawab pertanyaan, (3) pertanyaan hanya dijawab oleh siswa
yang panda sga, (4) siswa mengalami kesulitan dalam mengemukakan
pendapat atau gagasan untuk memecahkan suatu masalah dan, (5) guru belum

maksimal dalam menerapkan model pembelgjaran khususnya PBL.

Berdasarkan masdlah yang ada di atas, perlu adanya penerapan model
pembelgjaran yang mampu membuat atau melibatkan siswa aktif, kreatif,
menarik, inovasi dan menyenangkan dalam proses pembelgaran. PBL
merupakan suatu model pembelgaran yang diharapkan dapat menjadikan
suasana pembelgaran lebih aktif sehingga mampu mengembangkan dan
membangun pengetahuan untuk meningkatkan hasil belgar siswa. Model
pembelgjaran PBL sebagai sadah satu model pembelgaran yang dapat
dilakukan dalam proses pembelgaran dan merupakan salah satu model
pembelgjaran yang dapat dijadikan sebaga aternatif langkah untuk

mengaktifkan dan dipandang bisa memfasilitas siswa dalam pembelgaran.



B.

Moffit dalam Rusman (2014: 241) mengemukakan bahwa model pembelgjaran
PBL merupakan suatu model pembelgaran yang menggunakan masalah dunia
nyata bagi suatu konteks bagi siswa untuk belgjar tentang berpikir kritis dan
keterampilan memecahkan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensi dari materi pelgjaran. Menurut Riyanto (2009: 288) model
PBL merupakan model pembelgaran yang dapat membantu peserta didik
untuk aktif dan mandiri dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan masalah melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi yang

autentik.

Melalui model problem based learning diharapkan dapat lebih mempermudah
pemahaman materi pelgaran yang diberikan dan nantinya dapat mempertinggi
kualitas proses pembelgaran yang selanjutnya dapat meningkatkan hasil
belgar siswa. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat judul
“Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil

Belgar Matematika SiswaKelasV B SD Negeri 2 Metro Pusat”.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikas masalah
sebagai berikut.

1. Pembelgaran masih berpusat pada guru (Teacher Centered).

2. Siswakurang antusias dalam menjawab pertanyaan.

3. Pertanyaan hanya dijawab oleh siswa yang pandai sgja.

4. Siswamengaami kesulitan dalam mengemukakan pendapat atau gagasan

untuk memecahkan suatu masal ah.



5. Guru belum maksima daam menerapkan model pembelgaran

khususnya PBL.

C. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan yang diteliti, yakni tentang pengaruh
penerapan model problem based learning terhadap hasil belgar matematika
siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Pusat Semester genap tahun pelgaran

2016/2017.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah penelitian
yakni, “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan
model problem based learning terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas

V SD Negeri 2 Metro Pusat?”

E. Tujuan Pendlitian
Suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu tertentu mempunyai tujuan yang
hendak dicapai. Demikian pula dengan penelitian ini, untuk memberikan arah
atau sasaran yang akan dicapa perlu adanya sasaran pemandu yaitu tujuan
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan dan positif pada penerapan model problem based learning terhadap
hasil belgjar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Pusat tahun

pelgjaran 2016/2017.

F. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi:



a) Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa melalui
pemahaman konsep dan materi pada mata pelgaran matematika
khususnya di kelasV SD Negeri 2 Metro Pusat.

b) Guru
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelgaran
matematika di kelasnya, serta menambah dan mengembangkan
kemampuan guru dalam pembel gjaran yang baik dan benar.

c) Sekolah
Merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam penerapan model Problem Based
Learning (PBL).

d) Penditi
Memberi pengetahuan, pengalaman, wawasan serta menjadi referensi
tentang penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran

Problem Based Learning (PBL).

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:
1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
2. Objek penelitian ini adalah penerapan model problem based learning
terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas V SD Negeri 2 Metro
Pusat.

3. Subjek penelitian adalah siswakelasV SD Negeri 2 Metro Pusat.
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4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Metro Pusat semester genap

Tahun Pelgjaran 2016/2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran

1.

Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Menurut Sutikno
(2014: 58) model pembelajaran ialah kerangka konseptual yang
menggambarkan  prosedur  sistematik dalam  pengorganisasian

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Komalasari (2010: 57) menyatakan bahwa model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran. Sedangkan Soekamto, dkk. dalam
Ngalimun (2012: 8) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas

pembelajaran.
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Joyce dan Weil dalam Rusman (2013: 133) menerangkan model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pelajaran di
kelas atau yang lain. Sedangkan Suprijono (2012: 46) menyatakan bahwa
model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di sekolah dasar. Model pembelajaran terdiri dari
perencanaan kurikulum, metode, dan strategi yang menggambarkan

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Macam-macam Model Pembelajaran
Macam-macam model pembelajaran yang beragam dapat membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Menurut Hanafiah & Suhana (2010: 71-72)
bahwa ada beberapa model pembelajaran, yaitu problem based learning,
authentic instruction, inquiry based learning, project based learning,
work based learning, service learning, dan cooperative learning.
Menurut Suprijono (2010: 89-133) bahwa model pembelajaran dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini terdiri
dari number head together, snowball throwing, team games

tournament, make a match, picture and picture, cooperative
integrated reading and composition, student teams
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achievement divisions, think pair share, example non example,
group investigation dll.

b. Model pembelajaran berbasis masalah, model pembelajaran ini
terdiri dari problem solving dan problem based introduction.

c. Model pembelajaran aktif, model pembelajaran ini terdiri dari
PAKEM, team quiz, artikulasi, group resume dll.

d. Model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran ini
terdiri dari role playing dan karya wisata.

Terdapat bermacam-macam model pembelajaran yang ada di dalam
dunia pendidikan. Bern dan Erikson dalam Komalasari (2010: 3)
mengemukakan beberapa model pembelajaran, antara lain:

a. PBL (pembelajaran berbasis masalah), pembelajaran yang
melibatkan  siswa dalam memecahkan masalah  dengan
mengintegrasikan berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai
disiplin ilmu.

b. Cooperative learning (pembelajaran kooperatif), pembelajaran yang
diorganisasikan dengan menggunakan kelompok belajar kecil di
mana siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Contextual teaching and learning (model pembelajaran kontekstual),
yaitu model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan
belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan
pengalaman belajar yang terkait dengan kehidupan nyata siswa.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru

dalam meningkatkan pemahaman siswa dan melibatkan peran aktif siswa
dalam pembelajaran. Adapun model pembelajaran yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model PBL yang diharapkan dapat meningkatkan

aktivitas hasil belajar siswa.

B. Model Problem Based Learning
1. Pengertian Model Problem Based Learning
Problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang

digunakan di SD. Menurut Fathurrohman (2015: 113) problem based



14

learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah dan meningkatkan hasil belajar siswa. Kemdikbud
(2014: 25) mengemukakan bahwa problem based learning merupakan
sebuah pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga

merangsang peserta didik untuk belajar.

Kurniasih & Sani (2015: 48) mengemukakan bahwa model pembelajaran
problem based learning tidak dirancang untuk membantu guru
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi
pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui
pelibatan siswa dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi

pembelajar yang mandiri.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa problem based
learning adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai
dasar dari suatu proses pembelajaran. Masalah yang diambil dalam
problem based learning merupakan masalah dalam kehidupan nyata atau

masalah hipotesis.
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2. Karakteristik Model PBL

Setiap model pembelajaran, memiliki karakteristik masing-masing untuk
membedakan model yang satu dengan model yang lain. Menurut Trianto
(2009: 93) bahwa karakteristik model PBL yaitu: (a) adanya pengajuan
pertanyaan atau masalah, (b) berfokus pada keterkaitan antar disiplin, (c)
penyelidikan autentik, (d) menghasilkan produk atau karya dan
mempresentasikannya, dan (e) kerja sama. Sedangkan karakteristik model
PBL menurut Rusman (2010: 232) adalah sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia

nyata yang tidak terstruktur.

Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).

d. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa,
sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya,

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial

dalam problem based learning.

Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif.

Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi

dari sebuah permasalahan.

i. Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

o

> @

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, karakteristik PBL antara lain
adanya pertanyaan atau masalah, mengangkat permasalahan yang ada di
pada kehidupan, dan membuat karya atau laporan. Setiap model memiliki
karakteritiknya masing-masing, seperti halnya PBL memiliki

karakteristik untuk membedakan dengan model yang lainnya.



3.

Langkah-langkah Problem Based Learning

Terdapat beberapa langkah dalam menerapkan model PBL. Magued
Iskander dalam Fathurrohman mengemukakan lima fase yang perlu
dilakukan untuk mengimplementasikan model PBL. Fase-fase tersebut

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2 Langkah-langkah PBL

Tahap

Aktivitas Guru dan Peserta didik

Tahap 1
Mengorientasikan peserta
didik pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan.
Guru memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan.

Tahap 2
Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar

Guru membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan
masalah yang sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya.

Tahap 3
Membimbing pengalaman
individual/ kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
dan melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu peserta didik untuk
berbagi tugas dan merencanakan atau
menyiapkan karya yang sesuai sebagai
hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan,video, atau model.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi terhadap penyelidikan dan
proses-proses yang digunakan selama
berlangsungnya pemecahan masalah.

Adapun Kurniasih dan Sani (2015: 52) berpendapat bahwa langkah-

langkah model PBL adalah sebagai berikut.

a. Orientasi siswa kepada masalah.
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.
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c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Model PBL memiliki beberapa langkah pada implementasinya dalam
proses pembelajaran. Kemendikbud (2014: 28) mengemukakan bahwa
langkah-langkah PBL adalah sebagai berikut.

a. Orientasi siswa pada masalah
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat aktif dalam
pemecahan masalah.

b. Mengorganisasi siswa untuk belajar
Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

c. Membimbing pengalaman individual/kelompok
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu siswa untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menggunakan langkah-langkah
PBL menurut Magued Iskander. Peneliti memilih langkah-langkah
menurut Magued Iskander, karena langkah-langkah ini lebih mudah untuk

diterapkan pada siswa sekolah dasar.

4. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
a. Kelebihan Problem Based Learning
Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 49-50) Pembelajaran Problem Based
Learning atau pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya, di
antaranya sebagai berikut.

1. Mengembangkan pemikiran Kkritis dan keterampilan kreatif siswa
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Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa
dengan sendirinya

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

Membantu siswa belajar untuk menstransfer pengetahuan dengan
situasi yang serba baru

Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara
mandiri

Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan
masalah yang telah siswa lakukan

Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang
bermakna

Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan
interpersonal dalam bekerja kelompok.

Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 50-51) sama halnya dengan model

pengajaran yang lain, model pembelajaran Problem Based Learning juga

memiliki beberapa kelemahan dalam penerapannya. Kelemahan tersebut di

antaranya:

1.

Model ini butuh pembiasaan, karena model itu cukup rumit dalam
teknisnya serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi dan
daya kreasi yang tinggi.

Dengan mempergunakan model ini, berarti proses pembelajaran
harus dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena
sedapat mungkin setiap persoalan yang akan dipecahkan harus
tuntas, agar maknanya tidak terpotong.

Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting
bagi siswa untuk belajar, terutama bagi siswa yang tidak memiliki
pengalaman sebelumnya.

Sering juga ditemakan kesulitan terletak pada guru, karena guru
kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan siswa
solusi.

Berdasarkan penerapannya, model pembelajaran PBL memiliki

beberapa kelebihan yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
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siswa. Warsono dan Hariyanto (2012: 152) mengemukakan bahwa secara
umum kelebihan dan kekurangan dari model PBL ini antara lain:

a. Kelebihan Model PBL
1) Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing),
tidak hanya terkait dengan pembelajaran di kelas tetapi juga
menghadapi masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(real world).
2) Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan
teman-teman.
b. Kekurangan Model PBL.:
1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masalah.
2) Sering kali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang
panjang.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
model PBL juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Namun, kelebihan
dan kelemahan tersebut hendaknya menjadi penekanan-penekanan
terhadap hal-hal yang positif dan meminimalisir kelemahan kelemahannya

dalam pelaksanaan pembelajaran.

C. Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Kasmadi dan Sunariah (2014: 29) mendefinisikan bahwa
belajar adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, terkendali agar orang
lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang
lain. Gagne dalam Komalasari (2010: 2) mendefinisikan belajar sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan

kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan
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kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai

jenis performance (kinerja).

Susanto (2013: 4) mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan seseorang dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap
baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Sedangkan
Hamdani (2011: 21) menyatakan belajar merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya dengan

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan meliputi
pengetahuan, pemahaman, kecakapan, keterampilan, sikap, serta
perubahan aspek-aspek lain. Hal ini bersifat relatif konstan, dan berbekas
pada individu yang belajar. Belajar yang terjadi pada setiap individu

dimulai sejak dia lahir sampai meninggal.

Pengertian Hasil Belajar

Setelah belajar, tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan
pembelajaran adalah hasil belajar. Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari

kegiatan belajar. Suprijono (2012: 5) menyatakan bahwa hasil belajar
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adalah pola-pola perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apreasiasi dan keterampilan.
Bloom dalam Suprijono (2012: 6) mendefinisikan hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, dan contoh), application
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan),
synthesis (mengorganisasikan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap
menerima), responding (memberikan respons), valuing (nilai),
organiation (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain
psikomotor meliputi initiaory, pre-routine, dan rountinized.
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa bukan hanya salah satu
aspek afektif, kognitif, maupun psikomotor. Hasil belajar merupakan
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di
sekolah. Artinya, hasil belajar yang dikatagorisasi oleh pakar pendidikan
di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan

komperhensif.

D. Matematika

1.

Pengertian Matematika

Salah satu mata pelajaran yang ada di SD adalah matematika. Menurut
Suwangsih (2006: 3) matematika berasal dari bahasa Latin “mathematika”
yang mulanya diambil dari bahasa Yunani “mathematike” yang berarti
mempelajari. Ruseffendi dalam Heruman (2014: 1) matematika adalah
bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara
induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi,

mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan.
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Menurut Susanto (2016: 183) matematika merupakan salah satu bidang
studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman

kanak-kanak secara informal.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan suatu syarat untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi
simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih

dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.

Pembelajaran Matematika

Banyak pendapat yang mengemukakan tentang pembelajaran matematika.
Menurut Muhsetyo (2008: 126) pembelajaran matematika adalah proses
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi

tentang bahan matematika yang dipelajari

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar yang diungkapkan oleh
Heruman (2008: 4-5) bahwa dalam proses pembelajaran diharapkan
adanya reinvention (penemuan kembali) secara informal dalam
pembelajaran di kelas dan harus menampakkan adanya keterkaitan
antarkonsep. Hal ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa.

Menurut Susanto (2013: 186-187) pembelajaran matematika adalah

suatu proses pembelajaran yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan
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kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasa yang baik terhadap materi matematika.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu proses pembelajaran yang
mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut
adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa

dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan

lingkungan saat di laksanakannya pembelajaran matematika di kelas.

3. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Setiap pembelajaran memiliki tujuan dalam proses pembelajarannya.
Menurut Susanto (2013: 189) tujuan pembelajaran matematika di sekolah
dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika.
Selain itu juga, dengan pembelajaran matematika dapat memberikan

tekanan penalaran dalam penerapan matematika.

Menurut Depdiknas dalam Susanto (2013: 189-190) kompetensi atau
kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai
berikut.

a. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk Yyang
melibatkan pecahan.

b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan
volume.

c. Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan
penaksiran pengukuran.
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e. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya.

f. Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasi
kan gagasan secara matematika.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan tujuan
pembelajaran matematika adalah suatu kumpulan konsep dan operasi-
operasi di dalam pengajaran tentang pemahaman siswa mengenai hal-hal
yang objektif untuk mengembangkan kekuatannya dalam perhitungan
matematika. Selain itu, melalui pembelajaran matematika siswa
diharapkan mampu menggunakan konsep-konsep mateamtika dalam

pemecahan masalah.

E. Penelitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

eksperimen dalam proposal ini :

1. Muhammad Abdul Haris. 2013. “Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah dalam
Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar
Negeri Blondo 1 Magelang”. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
statistik deskriptif dengan bantuan program SPSS for windows 8. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model problem based learning berpengaruh
terhadap kemampuan memecahkan masalah IPS . Hal tersebut dapat dilihat
dari adanya peningkatan hasil pretest dan posttest siswa. Rata-rata skor
pretest siswa yaitu sebesar 21,57 mengalami peningkatan pada skor posttest

menjadi 26,23. Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa nilai t hitung
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sebesar 12,705 > t tabel 1,697 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya
bahwa model problem based learning berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan memecahkan masalah IPS.

Evi Tri Wulandari. 2013. “Pengaruh Penerapan Problem Based Learning
Terhadap Kemandirian Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Se-Gugus Il
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo”. Teknik sampling yang
digunakan vyaitu purposive cluster random sampling. Teknik cluster
sampling digunakan untuk mempermudah peneliti dengan cara
mengelompokkan sampel yang akan digunakan untuk penelitian. Teknik
random sampling digunakan untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan cara undian, sehingga didapatkan kelompok eksperimen
adalah SD N Pasirmendit kelas IV yang berjumlah 17 orang dan kelompok
kontrol adalah SD N Jangkaran kelas 1V yang berjumlah 19 siswa. Teknik
pengambilan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan angket.
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh positif signifikan kemandirian
belajar IPA antara kelompok eksperimen dengan menerapkan model
problem based learning dan kelompok kontrol dengan pembelajaran biasa
yaitu ceramah dan tanya jawab atau penugasan. Hal tersebut dibuktikan
dari hasil t-test pada taraf signifikansi 5% diperoleh signifkansi hitung yaitu
0,024 < 0,05. Kelompok eksperimen memperoleh skor posttest lebih tinggi

yaitu 89,647 dibandingkan kelompok kontrol yaitu 81,421.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti
yaitu dalam hal penggunaan model problem based learning. Akan tetapi,

yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang
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dilaksanakan oleh peneliti adalah subjek penelitian yang berjumlah 34
siswa, peneliti menggunakan mata pelajaran matematika, dilaksanakan di
SD Negeri 2 Metro Pusat pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017,

dan dimulai dari bulan Desember 2016 sampai bulan Juni 2017.

F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antarvariabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2013:
91) kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
antarvariabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan
antarvariabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel
moderator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu

ikut dilibatkan dalam penelitian.

Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dua varibel atau lebih. Apabila peneliti hanya
membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan di
samping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing variabel,

juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.

Berdasarkan pokok pemikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa
model problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hubungan antarvaribel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar diagram kerangka pikir sebagai berikut.
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—)

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan:

X = model problem based learning
Y = hasil belajar matematika

—  =pengaruh

Gambar 1 mengenai alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa model
problem based learning (X) yang dilakukan saat proses pembelajaran
berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai dan menghayati
materi pelajaran sehingga siswa dapat memecahkan suatu masalah di dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar yang dapat memecahkan suatu
masalah di kelas akan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
memungkinkan terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar matematika

siswa ().

G. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013: 96) Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan
teori dan kerangka pikir. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif pada penerapan model problem based learning terhadap hasil

belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 02 Metro Pusat”.



1. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penilitian ini adalah penelitian eksperimen. Secara sederhana penelitian
eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu perlakuan yang
diberikan. Campbell dan Stanley dalam Yusuf (2014: 77) menyatakan
penelitian eksperimen merupakan suatu bentuk penelitian di mana variabel
dimanipulasi sehingga dapat dipastikan pengaruh dan efek variabel tersebut

terhadap variabel lain yang disdlidiki atau diobservas.

Sanjaya (2014: 85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau
perlakuan tertentu yang sengga dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.
Objek penélitian ini adalah pengaruh penerapan model problem based learning

(X) terhadap hasil belgjar matematika siswa (Y).

Jenis pendlitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Alasan
mengapa penulis menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin
melihat sgjauh manakah pengaruh penerapan model problem based learning

terhadap hasil belgjar matematika siswakelasV SD Negeri 2 Metro Pusat.
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode Quasi Eksperimental
Design. Sugiyono (2016: 114) menyatakan bahwa Quasi Eksperimental Design
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol
yang digunakan untuk penelitian. Desain penelitian ini tidak akan mengambil
subjek secara acak dari populasi tetapi menggunakan seluruh subjek dalam

kelompok.

Adapun pola yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah The
None Equivalen Group Design. Desain ini dibedakan dengan adanya pretest
sebelum perlakuan diberikan. Karena adanya pretest, maka pada desain
penelitian tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan . Pretest dalam
desain pendlitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistik
(statistic control) serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan

terhadap capaian skor (gain score).

Menurut Sugiyono (2016: 116) non equivalent control grup design dapat

digambarkan sebagai berikut.
0O X 0O

Os Oy

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:
O: =nila pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
X = perlakuan model Problem Based Learning
O, =nila posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
Oz =nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4, =nila posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
Sumber: Sugiyono (2016: 116)

Berdasarkan gambar 2 di atas, menggambarkan bahwa desain ini menggunakan

dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretest
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dilaksanakan sebelum melakukan perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen

(0,) maupun kelompok kontrol (05) hasil yang ada dapat digunakan sebagai

dasar acuan melakukan penelitian. Sedangkan Post-test diberikan pada akhir

perlakuan untuk menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan yeng

diberikan. Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai antara 0,

dengan 0,.

Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian adalah sebagai berikut.

1

2.

10.

Melakukan ujicoba instrumen soal pilihan ganda

Memberikan soal pada siswa

Menghitung validitas dan reliabilitas untuk mengetahui soal yang valid
Pilih soal yang valid untuk soal pretest dan posttest

Pilih dua kelompok sebagi subjek penelitian yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol

Memberikan pretest pada kedua kelompok

Melakukan perlakuan pada kelompok eksperimen dengan menerapkan
model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL)

Setelah selesai melakukan kegiatan pada langkah ke 3 kemudian
melakukan posttest pada kel ompok eksperimen dan kelompok kontrol

Cari mean antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari hasil
pretest dan posttest.

Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil dari langkah ke 5,
sehingga dapat diketahui pengaruh penergpan model pembelgaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belgjar matematika siswa

kelasV SD Negeri 2 Metro Pusat.



31

B. Setting Pendlitian

1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian eksperimen ini adalah siswa kelasV SD Negeri 2 Metro
Pusat yang terdiri dari kelas V A yang berjumlah 20 siswa dan V B yang
berjumlah 14 siswa.

2. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelasVV SD Negeri 02 Metro Pusat yang
terletak di Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro.

3. Waktu Penéelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelgjaran 2016/2017. dimulai dari

bulan Desember 2016 sampai bulan Juni 2017.

C. Definisi Oprasional Variabel
1. Variabe Penelitian

Variabel penelitian adalah seluruh objek penelitian yang akan diteliti.
Menurut Sugiyono (2014: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang ha tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini ada dua macam

variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
a. Variabel Independen: Variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, prediktor, dan antecedent. Variabel independen dalam
bahasa Indonesia disebut juga variabel bebas. Sugiyono (2016: 39)
menyatakan bahwa variabel bebas adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
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timbulnya variabel dependen. Varibel bebas dalam pendlitian ini
yaitu model pembelgjaran problem based learning (X).

b. Variabel Dependen Variabel ini sering juga disebut variabel
terikat merupakan sebeb akibat dari variabel. Sugiyono (2016: 61)
menyatakan bahwa variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar

matematika (Y)

2. Definisi Varibel Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefinisikan dan diamati. Definis operasional memberikan
penjelasan mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam pendlitian.
Berikut ini akan diberikan definisi operasiona variabel penelitian sebagai

berikut.

a) Mode Pembelajaran Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan proses
pembelgjaran. Dalam kurikulumnya, dirancang masalah-masalah yang
menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, membuat siswa
mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belgar
sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses
pembelgjarannya menggunakan pendekatan yang sistematik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti

diperlukan dalam karir dan kehidupan sehari-hari.
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b) Hasil Belajar
Hasil belgar adalah suatu ukuran keberhasilan yang diperoleh oleh
siswa yang dinyatakan dengan skor melalui tes dari mengena dan
memahami sebuah materi pelgaran. Proses pembelgaran memiliki
suatu tujuan yang ingin dicapai dan telah ditetapkan sebelumnya.
Hasil belgjar adalah merupakan hasil akhir dari proses belgjar individu
untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelgaran dan kemampuan

individu.

Hasil belgar yang diamati dalam penelitian ini difokuskan pada ranah
kognitif. Indikator yang dibuat merupakan indikator produk yang
diturunkan dari ranah pengetahuan C1, C2, dan C3 pada Taxonomi
Bloom. Indikator yang dibuat juga menyesuaikan dengan SK dan KD

pembelgjaran yang dijadikan sebagai sobjek penelitian.

D. Populasi dan Sampel

1

Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Sugiyono (2016: 77)
menyatakan populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan

benda-benda alam yang lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswva kelas V. SD Negeri 2

Metro Pusat yaitu dengan rincian sebagai berikut.



Tabd 3. Jumlah siswakelasV SD Negeri 2 Metro Pusat

No | Kelas L aki-laki Perempuan | Jumlah

1 VA 11 9 20

2 VB 9 5 14
Jumlah 19 15 34

Sampel Penelitian

Sugiyono (2016: 118) mendefinisikan sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimilki oleh populas tersebut. Arikunto (2013: 2)
sampel adalah sebagian populas yang diambil sebagian sumber data dan

dapat mewakili seluruh populasi.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non
Probability Sampling. Sugiyono (2016 :122) menyatakan bahwa
Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh. Sugiyono (2016: 124) menyatakan
bahwa sampel jenuh ialah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel.

Kelompok eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas Vv
B. Alasan mengapa kelas V B dijadikan sebagai kelompok eksperimen
karena pada penditian ini peneliti  menggunakan metode Quas
Experimental Design. Desain penelitian ini tidak akan mengambil subjek

secara acak dari populas tetapi menggunakan seluruh subjek dalam
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kelompok yang utuh untuk diberi perlakuan. Jadi, peneliti memberi
pengaruh terhadap kelas V B dengan menerapkan model problem based
learning. Pendliti ingin mengetahui pengaruh model problem based
learning. Sedangkan Kelas V A dijadikan kelas kontrol dengan metode

ceramah pada pel gjaran matematika.

E. Intrumen Pendlitian

Instrumen penelitian sering disebut juga alat ukur dalam penelitian. Sugiyono

(2016: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena aam maupun sosial yang diamati.

Instrumen penelitian sering disebut juga aat ukur dalam penelitian. Penelitian

ini menggunakan intsrumen tes dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh

pengetahuan siswa dan bagaimana hasil belgar siswa setelah mengikuti proses

pembel gjaran dengan menggunakan model problem based learning.

1

Instrumen Tes

Tes digunakan sebagal alat yang mengukur kemampuan baik kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan Arikunto (2013: 193)
menyatakan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta dat
lain yang diunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau

kelompok.

Ada dua jenis tes yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu tes

standar dan tes nonstandar .Tes Standar adalah tes yang memenuhi
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kriteria-kriteria tertentu seperti kriteria validitas dan reliabilitas. Tes

nonstandar yaitu tes yang tidak diukur tingkat reliabilitas dan validitasnya.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar ranah kognitif.
Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap jawaban benar

memiliki skor 1 dan jawaban salah memiliki skor O.

Uji Coba Instrumen Tes

Setelah instrumen tes tersusun maka harus diujicobakan kepada seluruh
populasi baik kelas yang diberikan perlakuan penelitian maupun kelas
yang tidak diberikan perlakuan. Tes uji cobaini dilakukan untuk mendapat
persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes. Tes ujicobaini dilakukan

pada seluruh kelas V SD Negeri 04 Metro Barat.

Ujicoba Persyaratan I nstrumen

Setelah diadakan ujicoba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

cobainstrumen melalui ujicoba validitas dan reliabilitas.

a. Validitas
Sanjaya (2014: 254) menyatakan validitas adalah tingkat kesahihan dari
suatu tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang hendak
diukur. Yusuf (2014: 234) menyatakan bahwa validitas yaitu seberapa
jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak
diukur. Arikunto (2013: 211) menyatakan validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
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tinggi. Sebaiknya, instrumen yang kurang valid berati memiliki

validitas rendah.

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa
yang hendak diukur. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah vadliditas isi, karena instrumen yang dikembangkan memuat
materi yang hendak diukur. Agar instrumen memiliki validitasisi maka
kita dapat menyusun kisi-kisi instrumen terlebih dahulu sebelum
instrumen itu sendiri dikembangkan. Kisi-kisi tersebut dapat dijadikan
pedoman dalam penyusunan instrumen tes sesuai dengan materi yang
ingin diukur. Untuk menguji validitas tes peneliti menggunakan rumus
Kolerasi point biserial 1,;. Berikut ini rumus korelasi poin biserial Iy

- _Mp-Mt |[p
pbi St q

Keterangan:

i = Koefisien korelasi point biserial

My = Mean skor dari subjek-subjek yang menjawab
benar item yang dicari korelas

M: = Mean skor totd

S = Simpangan baku

p = Propors subjek yang menjawab benar item tersebut
q =1P

(Adopsi dari Kasmadi, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rmiwung™ rave dengan a= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng< rtae,

maka alat ukur tersebut tidak valid.
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b. Reliabilitas
Yusuf (2014: 242) menyatakan yang dimaksud dengan reliabilitas
merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian
terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan
kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap
sama atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus K-R. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

_ K S{-Ypiqi
M=% = 52 ;

Keterangan :

K = jumlah item dalam instrumen

pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab padaitem 1
o] =1-p

§  =vaiantota

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program MS Excel
2007. Kriteriatingkat reliabilitas adalah sebagal berikut.

Tabel 4. Koefisien reliabilitas.

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat Kuat
2 0,60-0,79 Kuat
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat Rendah
( Adopsi dari Arikunto, 2006: 276)

F. Teknis Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kuantitatif.

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem
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Based Learning (PBL) terhadap hasil belgjar matematika siswa pada ranah
kognitif. Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, diperoleh
data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan (N-Gain).
Menurut Meltzer dalam Arikunto (2006: 276) dapat digunakan rumus

_ skor posttest—skor pretest

~ skor maksimum-—skor pretest
Dengan katagori sebagai berikut.
Tinggi :0,7<N-Gain<1
Sedang : 0,3< N-Gain<0,7
Rendah : N-Gain< 0,3

(Adopsi Arikunto, 2006: 276)

1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribuss normal. Ada
beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara
lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors,
dengan teknik shapiro-wilk, dan dengan SPSS 16.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.
1) Rumusan hipotesis:
Ho, = Populas yang berdistribusi tidak normal
Ha = Populasi yang berdistribusi normal
2) Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus chi-kuadrat:
k
2 = Z (fo — fu)x*
fn

i=1
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Keterangan:
X? = Chi-kuadrat/ normalitas sampel

;{

= Banyaknya kelas interval

fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuens yang diharapkan
( Adopsi dari Sugiyono, 2010: 107)

Selain itu teknik pengujian normalitas suatu data penelitian dapat

menggunakan program SPSS 16. Gunawan (2013: 77)

menjelaskan langkah-langkah penggunaannya adalah sebagai

berikut.

a

b.

C.

Buka program SPSS

Entry data atau buka file data yang akan akan dianalisis

Pilih menu berikut: Analyze —>Descriptives Satistics
— Explore

— Ok

Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya

pilih y sebagai dependent list: pilih x sebagai factor list,

jika ada lebih dari 1 kelompok data, klik Plots; pilih

normality test with plots; dan klik continue, lalu ok.

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan paket program

SPSS menghasilkan 4 jenis keluaran yaitu processing summary,

descriptives, test of normality, dan Q-Q plots. Keluaran yang

digunakan dari proses penghitungan ialah test of normality.”

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan antara dua kelompok data, yaitu

kelompok data eksperimen dan kontrol. Masing-masing kelompok

tersebut dilakukan uji homogenitas terhadap variabel terikat yaitu

hasil belgjar. Tujuan dilakukannya uji homogenitas yaitu untuk

memperlihatkan bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel

berasal dari populasi yang memiliki varians sama. Uji homogenitas
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dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 16. Adapun
langkah-langkah pengujiannya seperti yang dijelaskan oleh Kasmadi
& Sunariah (2014: 118) sebagai berikut:

1) Bukafile datayang akan dianalisis.

2) Pilih menu berikut ini: Analyze —> Descriptives Satistics

—>  Klik Explore.
3) Pilihy sebagai dependent list dan x sebagai factor list.
4) Selanjutnyaklik tombol plots.

5) Pilih Lavene test,untuk untrasformed.
6) Klik continuelalu ok.

Untuk keperluan penelitian hanya menggunakan test of homogenity
of varience, sementara keluaran data yang lain tidak digunakan.
Selanjutnya data keluaran tersebut ditafsirkan dengan memilih salah
satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan pada rata-rata (Based of
Mean). Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : variansi padatiap kelompok sama (homogen)

H,: variansi padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagal
berikut.
a. Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05
b. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diproleh
c. Jika signifikansi yang diproleh > a, maka variansi setiap sampel
sama (homogen)
d. Jika varians yang diproleh < a, maka variansi setiap sampel

tidak sama (tidak homogen).
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2. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Menghitung nila hasil belgjar siswa ranah kognitif secara individu

dengan rumus
-2
NP =—- X100
Keterangan:
NP = nilal pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

(Adopsi dari Purwanto,2008: 102)
b. Nilai Rata-rata Hasi| Belajar Siswa

Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung dengan rumus.

— XX
=N

Keterangan:

X = nilal rata-rata seluruh siswa
X =total nilai yang diperoleh siswa
N = jumlah siswa

(Adopsi dari Aqgib, dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus

_ Zsiswayang tuntas belajar

x 100 %

> siswa

(Adopsi dari Agib, dkk., 2010:41)
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Tabel 5. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal.
No Per sentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Modifikas dari Agib, dkk., 2010: 41)

3. Pengujian Hipotesis

Jika sampel atau data dari populas yang berdistribusi norma maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh X (model
problem based learning) terhadap Y (hasil belgar matematika) maka
diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini menggunakan
independent sampel t-test dalam program statistik SPSS 16 Independent
sampel t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua
kelompok data atau samipet yang independen.

Rumus Statistik:
)?1 il }?2
1 1

Sg ﬁ;'l‘?l;

thit =

_ (i -1)57+(n,—1)5%

Di mana: §§ = —=————
1 2

Keterangan :
X 1 = rata-rata data pada sampel 1
Xz = rata-rata data pada sampel 2
Ny = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2
S = simpangan baku sampel 1
S = simpangan baku sampel 2
S = Standar deviasi gabungan



Adapun menggunakan analisis program statistik SPSS 16 dengan
langkah sebagai berikut.

1) Bukaprogram statistik SPSS yang sudah terpasang di komputer,
lalu masukan A dan B pada variabel view.

2) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data
view.

3) PFilih menu Analyze — Compare Mean - Independent Sampel t-
Test.

4) Pindahkan variabel Diklat (A) dan Non Diklat (B) ke kolom
yang sesual pada kotak dialog Independent Sampelt-Test lalu
pilih Ok.

Aturan keputusan:

Pada analisis dengan program statistik SPSS 16 sedikit berbeda
dengan perhitungan manual, perhitungan dengan program statistik
SPSS 16 yang dilihat adalah nilai p (probabilitas) yang ditunjukkan
oleh nilai sig (2-tailed). Dengan aturan keputusan, jika nilai sig. >
0.05, maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai sig. < 0,05 maka Ho
ditolak.

Rumusan Hipotesis:

Ho: ti# uo (Tidak terdapat pengaruh signifikan pada penerapan
model problem based learning terhadap hasil belgar
matematika siswa kelas V. SD Negeri 2 Metro
Pusat).

Ha ti# o (Terdapat pengaruh signifikan pada penerapan
model problem based learning terhadap hasil belgjar

matematika siswa kelas V. SD Negeri 2 Metro

Pusat).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Hasil Andlisis data dan pembahasan penelitian, dapat dismpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penggunaan model problem
based learning terhadap hasil belgar matematika siswa kelas V SD Negeri 02
Metro Pusat. Pengaruhnya juga dapat dilihat dari perbedaan hasil belgar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilal rata-rata kelas eksperimen
dan kelas kontrol mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil belgjar kelas
eksperimen mengalami peningkatan dengan ketuntasan hasil belgar dari
51,42 meningkat menjadi 79,28 besar peningkatannya yaitu 27,86 sedangkan
hasil belgjar kelas kontrol dari nila rata-rata 57,00 menjadi 69,50 dengan

besar peningkatannya yaitu 12,50.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan model
problem based learning, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan
oleh peneliti, antaralain:
1. Bagi siswa, model problem based learning dapat diterapkan untuk
menarik minat siswa dan membuat siswa dapat memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Bagi guru, model problem based learning dapat digunakan sebagai
aternatif dalam memberikan variasi dalam proses pembel gjaran.

3. Bagi sekolah, yang ingin menerapkan model problem based learning
hendaknya memberikan dukungan kepada guru yang berupa
perlengkapan fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya
pembelgjaran ini secara maksimal.

4. Bagi pihak lain atau peneliti lanjutan, yang ingin menerapkan perangkat
pembelgjaran yang telah dilakukan oleh pendliti ini, sebaiknya terlebih
dahulu dianalisis kembali untuk disesuaikan dengan penerapannya,
terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media
pembelgjaran, dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat

perangkat ini diterapkan.
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